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ABSTRAK

Karies gigi adalah penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan jaringan, dimulai
dari permukaan gigi meluas ke arah pulpa. Karies gigi sangat berdampak buruk bagi anak
karena gigi yang berlubang menggangqu proses kunyah sehingga mengganggu proses
pencernaan. Masalah dalam penelitian ini adalah tingginya prevalensi karies gigi pada anak
kelas 1 SDN Tunjung 1 Bangkalan. Tujuan penelitian mengetahui hubungan pengetahuan
orang tua tentang kesehatan gigi dengan karies gigi siswa kelas 1 SDN Tunjung 1
Bangkalan. Metode Penelitian pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner untuk mengetahui pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi dan lembar
pemeriksaan untuk mengetahui karies gigi siswa. Teknik analisis data menggunakan uji Chi
Square metode ini termasuk jenis penelitian analitik cross-sectional. Hasil p value 0,003 <
0,005, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan orang tua tentang
kesehatan gigi dengan karies gigi siswa kelas 1 SDN Tunjung 1 Bangkalan

Kata kunci: Pengetahuan, Karies gigi, Orang tua.

PENDAHULUAN

Karies gigi adalah penyakit jaringan gigi yang di tandai dengan kerusakan
jaringan, dimulai dari permukaan gigi (ceruk, fisura, dan daerah interproksimal)
meluas kearah pulpa. Karies gigi dapat dialami oleh setiap orang dan dapat
ditimbulkan pada suatu permukaan gigi atau lebih, serta dapat meluas ke bagian
yang lebih dalam dari gigi, misalnya dari enamel ke dentin atau ke pulpa (Tarigan,
2014).

Karies gigi terbentuk karena ada sisa makanan yang menempel pada gigi, yang
pada akhirnya menyebabkan pengapuran gigi. Masalah karies gigi pada anak usia
dini membawa dampak yang cukup berbahaya yaitu gigi menjadi keropos,
berlubang, bahkan patah sehingga membuat anak mengalami kehilangan daya
kunyah dan mengganggu pencernaan (Putri Abadi & Suparno, 2019).

Rehena (2020), menyatakan bahwa Banyak faktor yang dapat menimbulkan karies
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gigi pada anak, diantaranya adalah faktor didalam mulut yang berhubungan
langsung dengan proses terjadinya karies gigi, antara lain struktur gigi, morfologi
gigi, susunan gigi geligi dirahang, derajat keasaman saliva, kebersihan mulut yang
berhubungan dengan frekuensi dan kebiasaan menggosok gigi. Selain itu, terdapat
faktor luar sebagai faktor predisposisi dan penghambat yang berhubungan tidak
langsung dengan terjadinya karies gigi antara lain, pengetahuan, sikap, dan perilaku
terhadap pemeliharaan kesehatan gigi seperti kebiasaan menggosok gigi (Ningsih et
al., 2021).

Faktor penyebab karies yaitu cara menyikat gigi yang kurang benar dan menyikat
gigi pada waktu yang salah, hal tersebut kurang efektif dalam pembersihan gigi.
Pada saat menyikat gigi biasanya anak-anak kurang memerhatikan penggunaan sikat
gigi yang benar, tidak sesuai dengan ukuran gigi anak. Selain itu juga anak umur 8 -
10 tahun seringkali malas untuk menyikat gigi sebelum tidur. Seringkali anak hanya
menyikat gigi pada waktu pagi sebelum sarapan dan sore hari pada saat mandi, pada
saat waktu malam sudah tidak menyikat gigi lagi (Prasatiya et al., 2022).

Prevalensi karies di Indonesia menurut data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS)
tahun 2018 sebesar 88,8%, sedangkan pada anak usia 5-9 tahun sebesar 92,6% dan
usia 10-14 tahun 73,4% (Riskesdas, 2018).

Kesehatan gigi dan mulut anak dilndonesia masih sangat memprihatinkan
sehingga perlu mendapatkan perhatian yang serius dari tenaga kesehatan. Kesehatan
gigi dan mulut sering tidak menjadi prioritas bagi sebagian orang, padahal gigi dan
mulut merupakan “pintu gerbang” masuknya kuman dan bakteri sehingga dapat
mengganggu kesehatan organ tubuh lainnya (Abdullah, 2018). Pengetahuan orang
tua terutama seorang ibu terhadap bagaimana menjaga kesehatan gigi dan mulut
sangat penting dalam mendasari terbentuknya perilaku yang mendukung kebersihan
gigi dan mulut anak, sehingga kesehatan gigi dan mulut anak baik. Pengetahuan ibu
tentang kesehatan gigi akan sangat menentukan status kesehatan gigi anaknya kelak
(Ningsih et al., 2021). Gigi yang sehat adalah gigi yang bebas karies ataupun gigi
yang sudah mendapatkan perawatan yang tepat, sehingga tidak mengganggu
fungsinya. Dengan adanya gigi yang sehat maka, fungsi gigi untuk mengunyah
maupun untuk fonetik dan estetik dapat berja-lan dengan baik. Kondisi gigi yang
sehat harus didukung oleh sehatnya jaringan periodontal, karena jaringan
periodontal adalah jaringan pendukung gigi (Putri & Maimaznah, 2021)

Peran orang tua sangatlah penting, karena orang tua adalah orang terdekat anak
terutama dalam memelihara kesehatan gigi dan mulutnya. Orang tua harus
mengetahui cara merawat gigi anaknya tersebut dan juga harus membimbing
anaknya cara menyikat gigi yang baik dan benar.walaupun masih memiliki gigi susu,
seorang anak harus mendapatkan perhatian yang serius dari orang tua nya karena
gigi susu akan mempengaruhi pertumbuhan gigi permanen pada anak. Akan tetapi
kenyataan nya banyak sekali orang tua yang beranggapan bahwa gigi susu hanya
sementara dan akan diganti oleh gigi permanen sehingga mereka sering menganggap
bahwa kerusakan pada gigi susu yang disebabkan oral hygiene yang buruk bukan
merupakan suatu masalah (Banowati et al., 2021). Pengetahuan adalah hasil dari rasa
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keingin tahuan yang terjadi melalui proses sensoris.khususnya mata dan telinga
terhadap objek tertentu. pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya perilaku terbuka,pengetahuan yang di dasari oleh pengetahuan
(Notoatmodjo, 2018)

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme atau makhluk hidup yang
bersangkutan. Oleh sebab itu, dari segi biologis semua makhluk hidup termasuk
binatang dan manusia, mempunyai aktivitas masing-masing. Manusia sebagai salah
satu makhluk yang mempunyai bentangan kegiatan yang luas, sepanjang kegiatan
yang dilakukannya yaitu antara lain: berjalan, berbicara, bekerja, menulis, membaca,
berfikir, dan seterusnya (Notoatmodjo, 2018). Berdasarkan hasil pemeriksaan awal
pada 10 siswa kelas 1 SDN Tunjung 1 didapatkan semua siswa yang diperiksa
mengalami karies gigi (100%). Artinya tidak ada yang bebas karies pada siswa kelas
1 SDN Tunjung 1 Bangkalan. Merujuk pada hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018
bahwa prevalensi karies gigi pada anak usia 5 — 9 tahun sebesar 92,6%, hasil tersebut
menunjukkan bahwa karies gigi siswa kelas 1 SDN Tunjung 1 Bangkalan lebih tinggi
dari hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik cross sectional. Analitik
cross sectional adalah penelitian untuk mempelajari penyebab antara faktor resiko
dengan efek, dengan cara pendekatan observasi atau pengumpulan data sekaligus
waktu yang sama. Dalam penelitian ini, pengetahuan orang tua dalam menjaga
kesehatan gigi memiliki hubungan yang signifikan dengan karies pada anak Sekolah
SD kelas 1, dengan menggunakan kuesioner pada orang tua dan pengambilan data
karies gigi pada anak kelas 1 Sekolah SD kelas 1.

Populasi penelitian adalah orang tua dari anak kelas 1 SDN Tunjung 1 Bangkalan
yang berjumlah 34. Sampel dalam penilitian ini adalah 34 orang tua/ wali yang
mengasuh siswa kelas 1 yang ada di SDN Tunjung 1 Bangkalan. Metode
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random
sampling. Waktu yang diperlukan dalam proses yaitu dari bulan November 2022
sampai Juni 2023.

Metode pengumpulan data dengan kuesioner untuk mengukur pengetahuan
Kesehatan gigi pada orang tua dan pemeriksaan karies langsung kepada anak.
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan
orang tua tentang kesehatan gigi dengan karies gigi siswa kelas 1 SDN Tunjung 1
Bangkalan, menggunakan uji Chi Square karena skala ukuran data pengetahuan
orang tua tentang kesehatan gigi adalah skala ordinal dan skala ukuran data karies
gigi siswa kelas 1 adalah skala nominal, Dengan bantuan aplikasi SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023 di SDN Tunjung 1 Bangkalan
yang berada di di JI. Raya Tunjung 18 Kec. Burneh Kab. Bangkalan. Populasi dalam
penelitian ini adalah kelas 1 yang berjumlah 34 siswa dan 34 orang tua/ wali yang
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mengasuh. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya hubungan pengetahuan orang
tua tentang kesehatan gigi dengan karies gigi siswa kelas 1 SDN Tunjung 1
Bangkalan. Sampel dalam penelitian ini adalah siwa kelas 1 SDN Tunjung 1 sebanyak
34 orang dan orang tua/ wali yang mengasuh sebanyak 34 orang. Hasil pengumpulan
data dilakukan dengan observasi dengan cara melakukan pemeriksaan rongga mulut
siswa dan lembar kuesioner yang telah di isi oleh responden yaitu orang tua dari
Tunjung 1 Bangkalan.
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Usia,Pendidikan,Pekerjaan Orang Tua Dari Siswa SDN
Tunjung 1 Bangkalan Tahun 2023

No Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
1. Usia
20-30 7 20%
31-40 18 53%
41 -55 9 27%
Total 34 100%
2. Pendidikan
SD sederajat 5 14%
SMP sederajat 9 27%
SMA sederajat 16 47%
S1 sederajat 4 12%
Total 34 100%
3. Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 23 68%
Pegawai Swasta 5 14%
Wiraswasta 2 6%
Guru 3 9%
Total 34 100%

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa Usia paling banyak dari responden adalah 31
— 40 tahun sebanyak 18 orang (53%). Tingkat pendidikan paling banyak dari
responden adalah SMA sederajat 16 orang (47%). Pekerjaan paling banyak dari

responden adalah Ibu Rumah Tangga 23 orang (68%).
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Orang Tua Tentang Kesehatan Gigi Dari Siswa

Kelas 1 SDN Tunjung 1 Bangkalan Tahun 2023.

No Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
1 Kurang 21 62%
2 Cukup 8 23%
3 Baik 5 15%
TOTAL 34 100%

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa orang tua yang memiliki Pengetahuan
Tentang Kesehatan Gigi paling banyak dari responden adalah Kurang 21 orang

(62%).
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Karies Gigi Siswa Kelas 1 SDN Tunjung 1 Bangkalan Tahun

2023
No Status K,e s.ehatan Frekuensi Persentase (%)
Gigi
1 Bebas Karies 2 6%
Ada Karies 32 94%
TOTAL 34 100%

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa Siswa Kelas 1 SDN Tunjung 1 bebas karies
sebanyak 2 Siswa (6%), Ada Karies sebanyak 38 Siswa (94%), Responden paling
banyak adalah ada karies 32 siswa (94%).

Tabel 4 Distribusi Hubungan Pengetahuan Orang Tua Yang Mengasuh Tentang
Kesehatan Gigi Dengan Karies Gigi Siswa Kelas 1 SDN
Tunjung 1 Bangkalan Tahun 2023

Pengetahuan orang tua Status kesehatan gigi
tentang kesehatan gigi Ada Karies Bebas Karies p value
Kurang 21 0 0,002
Cukup 8 0
Baik 3 2
Total 32 2

Berdasarkan analisis data terlihat nilai sebesar 0,002. Pada p value 0,002 < 0,005.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan orang tua tentang
kesehatan gigi dengan karies gigi siswa kelas 1 SDN Tunjung 1 Bangkalan. Hal ini
dapat diartikan pula bahwa pengetahuan tentang kesehatan gigi Orang Tua/ Wali
Siswa kelas 1 SD mempunyai korelasi dengan karies gigi yang dimiliki siswa.

Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa pengetahuan orang tua/ wali
yang mengasuh tentang kesehatan gigi dengan karies gigi siswa kelas 1 SDN
Tunjung 1 Bangkalan didapatkan hasil ada hubungan antara pengetahuan orang tua
tentang kesehatan gigi dengan karies gigi siswa kelas 1 SDN Tunjung 1 dengan
pembahasan sebagai berikut :

Pengetahuan Orang Tua Tentang Kesehatan Gigi dengan Karies Gigi Siswa Kelas
1 SDN Tunjung 1 Bangkalan.

Setelah dilakukan analisis data yang di peroleh dari kuesioner yang dibagikan
kepada orang tua/ wali yang mengasuh siswa kelas 1 SDN Tunjung 1 Bangkalan,
maka diketahui pengetahuan orang tua/ wali tentang kesehatan gigi termasuk dalam
kategori kurang.

Berdasarkan hasil analisis data masih banyak orang tua yang memiliki
pengetahuan dengan kategori kurang. Hal ini disebabkan karena kebanyakan orang
tua/ wali yang mengasuh tidak mengetahui cara menyikat gigi yang baik dan benar,
waktu menyikat gigi yang tepat, sarana tentang sikat gigi dan pasta gigi yang dipakai
oleh anak, sebab dan akibat tidak memelihara kesehatan gigi, makanan yang baik
untuk kesehatan gigi dan waktu yang tepat untuk memeriksakan gigi secara rutin.
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Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan (Ulfah, 2020) bahwa orang tua harus
mengetahui berbagai hal tentang kesehatan gigi dan mulut. Namun dalam kasus ini
orang tua/ wali yang mengasuh kurang mengetahui cara menjaga kesehatan gigi dan
mulut anak sehingga timbulnya berbagai penyakit kesehatan gigi dan mulut yang
menjangkit pada anak usia dini seperti karies yang menjangkit pada siwa kelas 1
SDN Tunjung 1 Bangkalan.

Dalam hal menjaga kesehatan gigi dan mulut orang tua sangat berperan penting
dalam ikut serta berpartisipasi terhadap kebiasaan anak setiap hari termasuk dalam
sikap dan tindakan orang tua dalam menjaga kesehatan gigi. Hal ini akan
berpengaruh terhadap kesehatan gigi anak. Sesuai yang dikatakan (Ningsih et al.,
2021) bahwa Pengetahuan saja tidak cukup, perlu diikuti dengan sikap dan tindakan
yang tepat.

Kurangnya pengetahuan orang tua terkait cara menggosok gigi yang baik dan
benar menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya karies gigi dan mulut anak.
Sesuai dengan pernyataan (Cahyati, 2021) bahwa orang tua khususnya ibu harus
mengetahui cara merawat gigi anaknya dan juga harus membimbing anaknya cara
menyikat gigi yang baik dan benar. Ketika orang tua kurang dalam pengetahuan cara
menggosok gigi yang benar dan tidak membimbing anaknya agar menggosok gigi
yang baik dan benar maka anak akan rentan terkena penyakit gigi dan mulut seperti
karies gigi.

Peran orang tua dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut anak sangatlah penting,
termasuk mengetahui waktu menggosok gigi yang tepat hal ini sesuai dengan yang
di sampaikan oleh (Jahirim, 2020) bahwa perilaku menggosok gigi dipengaruhi oleh
cara menyikat gigi, frekuensi menyikat gigi, waktu menyikat gigi, dan alat menyikat
gigi. Perilaku menyikat gigi yang baik akan meningkatkan efikasi prosedur menyikat
gigi tersebut dan yang paling penting yaitu peran serta orang tua dalam memberikan
edukator, motivator, dan fasilitator kepada anak agar anak dapat memelihara
kebersihan gigi dan mulutnya.

Orang tua juga harus mengetahui dan menyediakan sarana sikat gigi dan pasta
gigi kepada anak sesuai dengan yang sampaikan oleh (Wanti et al., 2021) bahwa
peran orang tua dan guru dalam menyampaikan informasi, memotivasi,
menyediakan sarana dan prasarana, serta menjadi panutan dalam kebiasaan
menyikat gigi memengaruhi perilaku menyikat gigi anak. Dalam hal ini orang tua
berperan penting dalam penyediaan sarana bagi anak sehingga anak memiliki
fasilitas untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan cara sikat gigi
menggunakan sikat gigi dan pasta gigi. Pengetahuan tentang sarana sikat gigi dan
pasta gigi yang baik juga harus dimiliki oleh orang tua agar anak disediakan oleh
orang tua berupa fasilitas yang layak untuk dipakai menyikat gigi.

Orang tua harus mengetahui akibat dari tidak menjaga kesehatan gigi dan mulut
dengan demikian orang tua mengetahui cara yang harus di lakukan untuk mencegah
agar anak tidak sampai terjangkit penyakit kesehatan gigi dan mulut seperti karies
gigi sehingga perpengaruh dalam tumbuh kembang anak. Hal ini sesuai yang di
sampaikan oleh (Riwanti et al., 2021) pengetahuan ibu tentang akibat gigi berlubang

81



Indonesian Journal Of Health and Medical
Volume 3 No 3 Juli 2023, E-ISSN: 2774-5244

pada ibu siswa PAUD Rembulan Surabaya didapatkan hasil dengan kategori cukup,
sebagian besar ibu tidak mengetahui akibat dari gigi berlubang.

Pengetahuan Orang tua mengenai makanan yang bergizi untuk kesehatan gigi dan
mulut anak sangatlah penting. Menurut (Kartika et al., 2019) peran orang tua sangat
penting dalam pemenuhan gizi karena dalam saat seperti ini anak sangat
membutuhkan perhatian dan dukungan orang tua dalam menghadapi pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat pesat.

Menurut (Suryaningtyas et al., 2022) orang tua dapat lebih meningkatkan perannya
dalam kesehatan gigi dan mulut terutama pada pengawasan saat menyikat gigi dan
pemeriksaan gigi ke dokter. orang tua punya peran dalam membawa anaknya untuk
periksa ke dokter gigi secara rutin minimal 6 bulan sekali.

Menurut (Hidayatulloh, 2022) ada beberapa faktor yang menyebabkan orang
tua menerapkan bentuk-bentuk pola asuh diantaranya wusia orang tua,
keterlibatan orang tua, pendidikan orang tua, pengalaman dalam mengasuh anak,
stress orang tua. Semakin tua usia orang tua maka akan berpengaruh dalam pola
asuh orang tua terhadap anak. Menurut (Kurniawati & Hartarto, 2022) pola asuh
kesehatan gigi dan mulut adalah bentuk pola asuh yang diterapkan dalam upaya
merawat, memelihara, membimbing, melatih, dan memberikan pengaruh terhadap
kesehatan gigi dan mulut anak.

Menurut (Kurniawati & Hartarto, 2022) informasi dan pengetahuan orang tua
didapatkan dari pendidikan formal yang ditempuh. Orang tua yang memiliki
pendidikan tinggi lebih mudah menangkap informasi, mudah beradaptasi, serta
mampu membuat keputusan yang tepat untuk anaknya. Hal ini akan berpengaruh
terhadap pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi dan mulut, karena tingkat
pendidikan orang tua yang tinggi memudahkan orang tua mendapat informasi dan
akses pengetahuan tentang kesehatan gigi.

Menurut (Umamei ef al., 2023) Pekerjaan menentukan status sosial ekonomi karena
dari bekerja segala kebutuhan akan dapat terpenuhi. Pendidikan yang lebih tinggi
memiliki sifat yang positif tentang kesehatan dan mempromosikan perilaku hidup
sehat. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pekerjaan paling banyak dari
responden yaitu Ibu rumah tangga sehingga masih banyak orang tua yang berstatus
sosial ekonomi rendah dan kurang dalam memenuhi kebutuhan anak terkait
kesehatan gigi dan mulut. namun hal ini tidak sesuai dengan yang yang disampaikan
oleh (Permatasari & A’yun, 2021) bahwa Pekerjaan orang tua akan memberikan
pengaruh terhadap kondisi psikis anak karena orang tua cenderung sibuk dan
kurang waktu untuk berkumpul bersama keluarga. Hal ini dapat mempengaruhi
sikap anak terutama dalam pemeliharaan kesehatan gigi. Namun berdasarkan hasil
analisis data masih banyak orang tua yang memiliki waktu luang di rumah yaitu
sebagai Ibu rumah tangga dan sering bertemu anaknya tapi kurang peduli terhadap
kesehatan gigi dan mulut anaknya.

Peneliti beranggapan bahwa pengetahuan orang tua siswa kelas 1 SDN Tunjung 1
Bangkalan tentang kesehatan gigi termasuk dalam kategori kurang dikarenakan
faktor pendidikan yang rendah, usia, dan pekerjaan orang tua. Faktor tersebut
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berpengaruh terhadap pengetahuan orang tua yang akan meningkatkan derajat
kesehatan gigi anak hingga terbebasnya siswa kelas 1 SDN Tunjung 1 dari karies gigi.

Karies Gigi Siswa Kelas 1 SDN Tunjung 1 Bangkalan.

Berdasarkan analisis data di dapatkan hasil bahwa frekuensi karies gigi di SDN
Tinjung 1 kelas 1 termasuk dalam kategori tinggi,. Hal ini tidak sesuai dengan target
pemerintah bahwa Indonesia 2030 bebas karies. Namun berdasarkan hasil analisis
data angka bebas karies di SDN Tunjung 1 masih sangatlah rendah , Masih banyak
yang harus dibenahi dalam membantu menaikkan angka bebas karies siswa kelas 1
SDN Tunjung 1 Bangkalan hingga mencapai target pemerintah yaitu 2030 bebas
karies.

Berdasarkan hasil analisis data Sebagian besar siswa kelas 1 SDN Tunjung 1 yang
bebas karies seluruhnya perempuan, sedangkan seluruh laki-laki terkena karies.

Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan (Bukunusa & Koch, 2020) bahwa
persentase karies gigi berdasarkan jenis kelamin paling banyak terjadi pada jenis
kelamin perempuan. Masa erupsi gigi pada perempuan lebih cepat dibandingkan
dengan laki- laki. Namun fakta dari hasil analisis data di temukan bahwa siswa kelas
1 SDN Tunjung 1 yang bebas karies 2 siswa adalah yang berkelamin perempuan
sedangkan yang terkena karies gigi sejumlah 38 siswa berkelamin laki laki dan
perempuan.

Menurut (Jahirin, 2020) penyakit karies pada anak banyak dan sering terjadi
namun kurang mendapat perhatian dari orang tua karena anggapan bahwa gigi anak
akan digantikan dengan gigi tetap. Orang tua menyadari bahwa dampak yang
ditimbulkan sebenarnya akan sangat besar bila tidak dilakukan perawatan untuk
mencegah karies sejak dini pada anak. Peran orang tua sangat diperlukan dalam
pemeliharaan kesehatan anak khususnya kebersihan gigi dan mulut karena anak
masih bergantung pada orang tua.

Menurut (Wanti et al., 2021) Karies gigi sering menyerang anak usia 6-14 tahun
yang merupakan kelompok wusia kritis dan mempunyai sifat khusus yaitu
transisi/pergantian dari gigi susu ke gigi permanen.

Peneliti beranggapan bahwa tingginya angka karies gigi siswa kelas 1 SDN
Tunjung 1 Bangkalan dikarenakan masih banyak dari orang tua yang memiliki
pengetahuan tentang kesehatan gigi dengan kategori kurang . hal ini dibuktikan
dengan analisis data bahwa seluruh orang tua yang memiliki pengetahuan kategori
kurang memiliki anak yang mengalami karies gigi.

Hubungan Pengetahuan Orang Tua Tentang Kesehatan Gigi dengan Karies Gigi
Siswa Kelas 1 SDN Tunjung 1 Bangkalan.

Berdasarkan hasil analisis data bahwa ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi dengan karies gigi siswa kelas 1 SDN
Tunjung 1 Bangkalan. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data Chi Square bahwa
orang tua yang memiliki pengetahuan tentang kesehatan gigi dengan kategori
kurang seluruhnya memiliki anak yang terkena karies gigi.
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Hal ini sesuai dengan pernyaataan (Ulfah & Utami, 2020) hasil penelitian
menunjukkan orang tua yang memiliki pengetahuan yang kurang baik dalam
memelihara kesehatan gigi memiliki anak yang mengalami karies. Hasil analisis
statistik menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan orang tua dalam
memelihara kesehatan gigi dan mulut dengan karies gigi pada anak TK Pertiwi
Simpang Empat Kabupaten Banjar.

Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian (Thomas, 2019) didapatkan siswa
dengan karies gigi dengan kategori sedang, tingkat pendidikan orang tua/wali siswa
dengan kategori kurang, dan pengetahuan orang tua/wali siswa dengan kategori
baik. Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan orang
tua dengan kejadian karies gigi pada anak SDN Johar Baru 29 Jakarta Pusat. Peneliti
beranggapan bahwa semakin tinggi pendidikan orang tua semakin kecil persentase
karies gigi siswa kelas 1 SDN Tunjung 1 Bangkalan. Orang tua yang memiliki
pengetahuan tentang kesehatan gigi yang baik akan memperhatikan, dan menjaga
kesehatan gigi anaknya agar terhindar dari karies gigi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan pengetahuan orang tua tentang
kesehatan gigi dengan karies gigi siswa kelas 1 SDN Tunjung 1 Bangkalan dapat
disimpulkan bahwa : 1) Pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi siswa kelas 1
SDN Tunjung 1 Bangkalan dalam kategori kurang. 2) Angka karies gigi siswa kelas 1
SDN Tunjung 1 Bangkalan dalam kategori tinggi. 3) Ada hubungan antara
pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi dengan karies gigi siswa kelas 1 SDN
Tunjung 1 Bangkalan
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